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A. Kagjian Pustaka
1. Bimbingan dan Konseling
a) Pengertian Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dairasah dari
tingkat satuan pendidikan sekolah dasar hingggupean tinggi, dewasa
ini saling butuhkan. Seiring dengan pesatnya pebegmgan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), berbagai peasgain muncul
dengan segala kompleksitasnya. Dunia penidikan da&am@a belum
sepenuhnya mampu menjawab berbagai persoalan gleébeémbangan
IPTEK, indikasinya adalah munculnya berbagai pepgingan perilaku di
kalangan peseta didik yang seyogiyanya tidak diklgtan oleh seorang
atau orang yang di sebut terdidik.

Selain itu, potens{fitrah) siswa sebagai individu sebagai bakat,
minat, cita-cita, dan lain sebagainya juga beluntkdrabang dan
tersalurkan secara optimal melalui proses pendiddan pembelajaran di
kelas. Guna memecahkan persoalan-persoalan dipmtees pendidikan
dan pembelajaran perlu di sinergi dengan pelaydmabingan dan dan
konseling. optimalisasi pelayanan bimbingan darskbng di sekolah dan
madrasah benar-benar memberikan kontribusi padeapearan visi, misi,
dan tujuan sekolah dan madrasah yang bersangkutan.

Optimalisasi pelayanan bimbingan dan konselingekolah dan
madrasah perlu di dukung oleh sumber daya manpstagas pelayanan
BK) yang memadai; dalam arti memiliki pengetahuaan dvawasan
tentang bimbingan dan konseling.

Bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bentuk
pelanyanan dan bukan mata pelajaran yang dibekiépada peserta didik.
Sebagai kegiatan pelayanan, bimbingan dan konsefimgrupakan
keterpaduan dari segenap pelayanan di sekolah yaeig menyangkut



pelajaran maupun latihan. di sekolah bimbingan damseling
memperhatikan tujuan pendidikan, kurikulum dan pgassidik.
b) Pengertian bimbingan
Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari
“guidanc€’ dan “counseling” dalam bahasa Inggris secaraiddarf
istilah guidancedari akar katayuide berarti mengarahkarto( direc)
memandutp pilot), mengelolatb managy menyetir {o stee).
Hal ini dapat kita lihat dalam firman Allah surakkahfi : 10
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Artinya: (ingatlah) tatkala para pemuda itu menctmpat
berlindung ke dalam gua, lalu mereka berdoa: "Wahai
Tuhan Kami, berikanlah rahmat kepada kami dariraisi
dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus
dalam urusan kami ifi(QS. Alkahfi: 10)

Bimbingan adalah suatu proses membantu indivichelhlui
usahanya sendiri untuk menemukan dan mengembangkan
kemampuannya agar memperoleh kebahagiaan pribadn da
kemanfaatan sosial.

Adapun, secara terminologis bimbingan dapat dikanti
sebagai berikut. Miller (1961) dalam Surya (1988@nyatakan bahwa
bimbingan merupakan proses bantuan terhadap indivieituk

mencapai pemahaman diri dan pengarahan diri yanguhikan untuk

! Syamsu Yusuf, L.N. dan Ahmad Juntika, Nurichsémndasan Bimbingan dan
Konseling (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), cet. 3, him.

2 Bahtiar sirin, terjemahan dan tafsir Alqur'an, Beemen agama Ri Jakarta 1978. Him.
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% Hallen.,Bimbingan dan Konseling,Jakarta : Ciputat Parrs, 2002 ), him 3



melakukan penyesuaian diri secara maksimum kepelddad (dalam
hal ini termasuk madrasah), keluarga dan masyafakat

Selanjutnya Syuryo (1988) mengutip pendapat CroZr&w
(1960) menyatakan bahwa bimbingan adalah bantuag gaberikan
oleh seseorang laki-laki maupun perempuan yang hkemribadi
baik dan pendidikan yang memedai, kepada sesedaaigidu) dan
setiap usia untuk menolongnya mengembangkan kegkagiatan
hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandanganmeyairis
membuat pilihan sendiri, dan memikul bebannya sendi

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepadaviohdli
dalam membuat pilihan-pilihan dan penyesuaian-pmmjan yang
bijaksana. Bantuan itu berdasarkan atas prinsip olexsi yang
merupakan tugas dan hak setiap individu untuk miemjhlan
hidupnya sendiri sejauh tidak mencampuri hak orkg. (Jones,
Staffire dan Stewart, 1976).

Bimbingan adalah pemberian bantuan kepada seseatang
kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-gpilisecara
bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diddap tuntutan-
tuntutan hidup.

Berdasarkan definisi bimbingan yang telah dikemakakleh
para ahli seperti yang diatas maka dapat disimpubiedawa bimbingan
adalah merupakan proses pemberian bantuan yargyrtemerus dari
seorang konselor yang telah dipersiapkan kepadaidod yang
membutuhkannya dalam rangka mengembangkan selotahgp yang
dimilikinya secara optimal dengan menggunakan lgaibanacam

media dan teknik bimbingan dalam suasana asuhapn@matif agar

*Tohorin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasahrb@sis Integrasi)
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009).him716-1

4 1bid.him.17

® Prayitno dan Erman AmtiDasar-dasar Bimbingan dan KonselinfJakarta : Rineka
Cipta, 1999), him 94-95

" W.S. Winkel,Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah,Jakarta : Grasindo,
1991), him 17



tercapai kemandirian sehingga individu dapat befa@nbaik bagi
dirinya sendiri maupun bagi lingkunganria.
c) Pengertian konseling

Secara istilah konseling dari bahasa latin addlednsilium”
yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkkngan
“menerima” atau “memahami”. Sedang dalam bahasaoA&gxon,
istilah konseling berasal dafsellan” yang berarti “menyerahkan”
atau “menyampaikar?.

Secara historis asal mula pengertian konselingaadahtuk
memberi nasehat, seperti nasehat hukum, penasahtkawinan.
Kemudian nasehat itu berkembang kebidang-bidangsnidi
manajemen, otomotif, investasi, dan finan&al.

Sedangkan menurut sauiful akhyar lubis, konselingathkan
sebagai layanan bantuan kepada klien/konseli umh@ngetahui,
mengenal dan memahami kembali keadaan dirinya. &epgngertian
lain, mengingatkan kembali klien/konseli akan fiya’* Dalam
bahasa arab konseling sering di kaitkan denganatdtayad yakni
petunjuk sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-kahfat (17)
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Artinya: Barangsiapa yang di beri petunjuk oleh allah, makalah yang
mendapat petunjuk: dan barang siapa yang di sesatka,
maka kamu tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpu
untuk dapat memberi petunjuk kepadar(@s. Al-kahfi: 17§

8 Hallen, op cit.,him 9

° Prayitno dan Erman Amtap. cit.,him 99

% wills S. SofyanKonseling Individual, Teori dan PraktekBandung : Alfabeta, 2007),
him 17

1 saiful Akhyar lubis, konseling islami:kyai dan pegern, (Yogyakarta :elSa pres, 2007),
him. 97.

' Ibid.him.78.

13 vayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran, Bmpan Agama Republik
Indonesiagl-Qur'an dan TerjemahannydSemarang: CV. Toha Putra, 1990), him. 445



d)

Dari pendapat diatas konseling dapat di simpulkahwa
konseling merupakan bantuan secara indipdtsonal yang
memfokuskan pada perkembangan dan penyesuaian dudivi
pemecahan masalah dan kebutuhan untuk membuatdegpuzal ini
berpusat pada permintaan klien proses ini di maésuduntuk
menciptakan sebuah kontek atau hubungan psikotogera konselor
dan klien dan akan berlanjut dan berlaku pada lspfdndisi tertentu
berpijak pada kesuksesan proses konseling.

Fungs Bimbingan dan Konseling terhadap Siswa

Fungsi bimbingan dan konseling dapat ditunjukkapakia
peserta didik yang mengalami persoalan yang semaka dapat
dikatakan bahwa bimbingan dan konseling sangat mang
perkembangan peserta didik secara optimal, terutdat@m proses
belajar mengajar. Bimbingan dan konseling tidak yharsebagai
pengiring dalam proses pendidikan dan pengajaedapitmerupakan
bagian integral dari pendidikan dalam lingkup sekol

Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling yangpakan
bagian integral dari proses pendidikan, terdapfamgsi utama, yaitu
penyaluran (distribitive), pengadaptasian(adaptive) penyesuaian
(adjustive)

1) Fungsi Penyalura(Distribitive)

Yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantikepada
peserta didik dalam memilih kemungkinan-kemungkinan
kesempatan yang terdapat dalam lingkup sekolaharbaranya
adalah memilih mata pelajaran atau kelompok prograemilih
sekolah lanjutan dan karir atau lapangan kerja.s@&mnping itu
dalam fungsi penyaluran ini adalah membantu peskltk dalam
memilih  kegiatan-kegiatan  kurikulum, kelompok bataj

organisasi dan sebagainya yang ada di sekolah.



2) Fungsi Pengadaptasigéhdaptive)

Yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantkepada staf
sekolah (terutama guru-guru) untuk mengadaptasienliaku
mendidik staf sekolah, dan terutama program pergajalan
integrasi  belajar mengajar guru-guru dengan Kkelautuh
kecakapan, bakat, dan minat peserta didik. dalatakgmnaan
fungsi pengadaptasian ini, kerjasama antara gunu-giengan
konselor sangat utama dan sangat memerlukan kesrakamam
relationship yang tinggi bagi konselor dan guru dengan bekal
utama saling mengerti dan memahami bahwa tugas idiend
mereka adalah semata bagi kepentingan peserta didik

3) Fungsi PenyesuaidAdjustive)

Yaitu fungsi bimbingan sebagai pemberi bantkepada
peserta didik agar mereka memperoleh penyesuaibadprdan
maju secara optimal dalam perkembangan pribadPgiaksanaan
fungsi ini diwujudkan dalam membantu peserta didénghadapi
masalah penyesuaian yang dialaminya; yaitu meldkntifikasi
diri dan masalahnya, memahami diri dan masalahmeyangga
peserta didik dapat memecahkan sendiri masalah yang
dihadapinyd?

€) Tujuan Bimbingan dan Konseling.

1.) Memiliki kebiasaan belajar yang positif, seperti blesaan
membaca buku, disiplin dalam belajar, mampunyaihgién
terhadap semua pelajaran, dan aktif mengikuti sekegatan
belajar yang diprogramkan.

2.) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar secara laay

3.) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang dfgkseperti
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, ma¢nca

pelajaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.

4 Khairul umam dan A. Achyar AminudiBimbingan dan PenyuluhatBandung:
Pustaka Setia, 1995 ), him 24-25.



4.) Memiliki  keterampilan  untuk  menetapkan diri dalam
memperdalam pelajaran tertentu, dan berusaha melaper
informasi tentang berbagai hal dalam rangka mengeghkan
wawasan yang lebih luas.

5.) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk medapia
ujian®
Sedangkan tujuan bimbingan dan konseling menurwaDi€etut

Sukardi dapat dibagi menjadi dua yaitu :

1) Tujuan umum

Tujuan umum bimbingan dan konseling adalah sesuai
dengan tujuan pendidikan, sebaagaimana dinyatakalamd
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPNhuita
2003 (UU No. 20/2003), yaitu menyatakan bahwa pékain
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan emtukb
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalagka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuleiédngnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yangnber dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlalajaéhat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi walMggara yang
demokratis serta bertanggung jawab

2) Tujuan khusus

Secara khusus bimbingan dan konseling bertujuaokunt
membantu siswa agar dapat mencapai tujuan-tujuikempdangan
meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karier.

f) Pelaksanaan bimbingan dan konseling
Pelaksanaan bimbingan dan konseling merupakan tkegia
yang bersumber pada kehidupan manusia. Kenyataauno&kan

bahwa manusia di dalam kehidupannya sering menghadasoalan-

> Syamsu yusuf , et algndasan bimbingan dan konselifgrogram pasca sarjana
universitas pendidikan Indonesia), him. 15

® Dewa Ketut SukardiBimbingan dan Konseling di Sekolatlakarta : Rineka Cipta,
2002), him 28-29



persoalan yang silih berganti. Dengan demikian mpa&kaksanaan
bimbingan dan konseling di sekolah terdapat budmatiran pokok
tentang bimbingan dan konseling yang berlaku umumtukupeserta
didik sebagai layanan di segenap jenjang dan jeamlidikan. Pola
umum bimbingan dan konseling di sekolah seringhdiselengarBK

pola 17 karena di dalamnya terdapat 17 butir pokok yamgtgoerlu
diperhatikan dalam penyelenggaraannya di sekolaila Rimum

tersebut dapat digambarkan dengan diagram beriktft i

Wawasan bimbingan dan konseling

Bimb. Pribadi Bimb. Belajar Bimb. Sosial Bimb. Karier
| [ [ [
[

[ [ [ |
Layanan Layanan Layanan Layanan kons
Orientasi Penem/Peny] kons. Pero kelompok

Layanan Layanan Layanan
Informasi Pembelajaran Bimb Kelompok

[

[ |

Instrumentasi Konferensi Alih tangan
BK Kasus Kasus
Himpunan Kunjungan
Data Rumah

" Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingdan Konseling di Sekolah, (
Jakarta : Rineka Cipta, Cet Pertama, 2001 ), him 65



Keterangan :

Dari diagram diatas dapat ditarik pengertian seiagyakut :

a. Seluruh kegiatan bimbingan dan konseling (BK) daliasatu
pemahaman yang menyeluruh dan terpadu tentang \@aviasar
BK yang meliput pengertian, tujuan, fungsi, prindgn asas-asas
BK.

b. Kegiatan BK secara menyeluruh meliputi empat bidaingbingan
yaitu : bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bindman belajar dan
bimbingan karier.

c. Kegiatan Bk dalam keempat bidang bimbingannya
diselenggarakan melalui tujuh (7) jenis layananiuyaayanan
orientasi, informasi, penempatan/penyaluran, peajdnan,
konseling perorangan, bimbingan kelompok dan kamgel
kelompok.

d. Untuk mendukung ke jutuh (&) layanan itu diselemafgan lima
jenis kegiatan pendukung, yaitu: instrumentasi lmgén dan
konseling, himpunan data, konfrensi kasus, kunjongenah dan
alih tangan kasu¥.

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yangrdukan
dengan pengukuran dan penilaian secara bulat ddri aspek
pelaksanaan yaitu bimbingan pribadi, bimbingan ap$imbingan

belajar,dan bimbingan karier.

Adapun empat bidang bimbingan yang hendaknya mienjad

daerah kerja bagi kegiatan bimbingan dan konsetihgsekolah,
bidang-bidang tersebut yaitu bimbingan pribadi, liimgan sosial,
bimbingan belajar, bimbingan karier. Masing-masimdang tersebut
dapat dirinci ke dalam butir-bitur materi pokok sghimana tertera

pada daftar berikut :

18 Ibid him, 66



Bidang

dalam berimarj
dan bertagwa
kepada Tuhan
Yang Mahal
Esa.

Pengenalan da

>

pemahaman
tentang
kekuatan  diri
sendiri dan
penyalurannya
untuk kegiatans
kegiatan yang
kreatif dan
produktif, baik
dalam kegiatan
sehari-hari  di
sekolah
maupun untuk
perannya d
masa depan.

Pengenalan da

>

pemahaman
tentang bakat
dan minat|
pribadi  serta

penyaluran dan

pengembangan

pengembangan
sikap dalam
beriman dan
bertagwa
terhadap tuhai

yang maha esa.

Pemahaman dan

kekuatan diri dar

arah
pengembangann
a melalui
kegiatan yand
kreatif dan
produktif  baik
dalam kegiatar
sehari-hari, di
masyarakat
maupun  untuk

peranannya d
masa depan.

Pemahaman

bakat dan minat

pribadi, serta
penyaluran darf
pengembangann
a melalui
kegiatan yand

kreatif dan

No Bimbingan SD SLTP SMU/SMK
1 2 3 4
1. Bimbingan Penanaman Pemantapan Pemantapan
Pribadi sikap kebiasaan kebiasaan  dan sikap dan

<

N

kebiasaan sert
pengembangan
wawasan
dalam berimar
dan bertaqwa
terhadap Tuhat
Yang Mahal
Esa.
Pemantapan
pemahaman
tentang
kekuatan  diri
dan
pengembangary
nya untuk
kegiatan-
kegiatan yang
kreatif,
produktif, baik
dalam
kehidupan
sehari-hari
maupun
peranannya di
masa depan.
Pemantapan

pemahaman

tentang baka
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nya melalui
kegiatan-
kegiatan yang
kreatif dan
produktif.
Pengenalan da|
pemahaman
tentang
kelemahan dir
sendiri dan
usaha-usaha.
penanggulanga
nnya
Pengembangar
kemampuan
mengambil
keputusan
sederhana da
mengarahkan
diri.
Perencanaan
serta
penyelenggaras

n hidup sehat.

=)

1574

produktif.
Pengenalan
kelemahan dir
dan
penanggulangan
ya.
Pengembangan
kemampuan
mengambil
keputusan
lebih
dan
diri.

Pemahaman

yan(
kompleks

pengarahal

dengan
pengamalan

hidup sehat.

-

J

=)

dan minat

pribadi  serta
penyaluran dan
pengembangary
nya
pada/melalui
kegiatan-
kegiatan yang
kreatif dan
produktif.
Pemantapan
pemahaman
tentang
kelemahan dir
dan usahat
usaha
penanggulanga
nnya..
Pemantapan
kemampuan
mengarahkan
diri

dengan

sesuai

keputusan yang
telah
diambilnya.
Pemantapan
kemampuan
mengambil
keputusan.
Pemantapan

dalam

perencanaan

11



dan
penyelenggara
hidup
baik

rohaniyah

sehat

secarg

maupun

jasmaniyah.

|

Bimbingan

Sosial

1. Pengembangad
n kemampuar
berkomunikas
i baik melalui
ragam lisan
maupun lisarn
secara efektif.

2. Pengembanga
n kemampuar
bertingkah
laku dan

berhubungan

sosial, baik di

rumabh, di

sekolah

maupun di

masyarakat
dengan

menjunjung
tinggi tata
krama, sopar
santun, sertz
niali-nilai

agama, adat

peraturan, dar

kebiasaan

N

1 1. Pengembangan

kemampuan
berkomunikasi,
baik secara lisa
maupun tulisan.
Pengembangan
kemampuan
bertingkahlaku
dan berhubunga
baik di

sekolah

sosial,
rumah,
maupun di
masyarakat
dengan
menjunjung

tinggi tatakrama

sopan santur
serta nilai-nilai
agama, adat
istiadat, dan
kebiasaan yang
berlaku.
Pengembangan
hubungan yang

harmonis denga

=)

teman sebaya (¢

n 3.

Pemantapan
kemampuan
berkomunikasi
baik

ragam

melalui
lisan
maupun tulisar
secara efektif.
Pemantapan
kemampuan
menerima dar
menyampaikan
pendapat sert
berargomentas
secara dinamig
kreatif,
produktif.
Pemantapan
kemampuan
bertingkahlaku
dan
berhubungan

social, baik di

j*)

rumah, di
sekolah, di
tempat

latihan/kerja/un

12



yang berlaku.
Pengembanga
n  hubungan
yang danamis
dan
harmonisserta
prosuktif
dengan teman
sebaya.
Pengenalan
dan
pemahaman
peraturan dam
tuntutan
sekolah,
rumah dan
lingkungan,
serta
kesadaran
untuk
melaksanakar

nya

dalam dan di luar
sekolah serta di

masyarakat pad

D

umumnya.
Pemahaman dan
pengalaman
disiplin dan
peraturan

sekolah.

it maupun

dimasyarakat

luas dengar
menjunjung
tinggi tata
karma, sopar
santun, serta
nilai-nilai
agama, adat,
hokum, ilmu

dan kebiasaa
yang berlaku.

Pemantapan

hubungan yang
dinamis,
harmonis,
produktif
dengan temai

sebaya baik d

sekolah  yang
sama, di
sekolah  yang
lain, di luar
sekolah
maupun di
masyarakat
umumnya.
Pemantapan
pemahaman
kondisi dan
peraturan
sekolah  serta
upaya

)

A

13



pelaksanaannyga

secara dinami
dan
bertanggung
jawab.
Orentasi
tentang hidup

berkeluwarga.

Bimbingan

Belajar

Pengembangar
sikap dan
kebiasaaan
belajar untuk
mencari
informasi  dari
berbagai
sumber belajar

bersikap

terhadap guru

dan
narasumber
lainnya,
mengikuti
pelajaran
sehari-hari,
mengerjakan
tugas,
mengembangk;

n ketrampilan

belajar, dan
menjalani
program
penilaian.
Pengembangar

1 3.

Pengembangan
sikap dan
kebiasaan belajg
yang baik dalan
mencari informas
dari berbagal
sumber dalam

bersikap terhada

guru dan staf yang

terkait,
mengerjakan
tugas, dan
perkembangan
ketrampilan, sertg
dalam menjalan
program penilaian
perbaikan darn
pengayaan.
Menumbuhkan
disiplin belajar dan
berlatih, baik
secara mandir
maupun

kelompok.

Mengembangkan

=

©

=

Pemantapan
sikap dan
kebiasaan yan
efektif

efesian
produktif, baik

dalam mencar

dan

sertg

informasi  dari
berbagai
sumber belajar
bersikap
terhadap gury
dan
narasumber
lainnya,
mengembangk:

n keterampilan
belajar,
mengerjakan
tugas-tugas
pelajaran, dar
menjalani
program

penilaian hasi

U7

54

belajar,
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disiplin belajar
dan berlatih,
baik

mandiri

secarg

maupun
kelompok.
Pemantapan
dan
pengembangar
penguasaan
materi
pelajaran di
SD.

Orientasi
belajar
disekolah
lanjutan tingkat

pertama.

1

penguasaan mate
program belajar d
SLTP.
Mengembangkan
pemahaman da
pemanfaatan
fisik,

sosial, dan buday

kondusi

dilingkungan
sekolah atau alan
sekitar untuk
pengembangan
pengetahuan,
keterampilan dar
pengembangan.
Orientasi belajar d
sekolah menengal
baik

maupun kejuruan.

umum

=.

D

menjalani
latihan
ketrampilan
kejuruan, dar
menjalani
program
penilaian teori
maupun praktik
kejuruan.
Pemantapan
penguwasaan

materi program

belajar di
sekolah
umum/kejuruan
sesuai denga
perkembangan
ilmu,

teknologi,
kesenian, daf

tuntudan dunig
kerja.
Pemantapan
disiplin belajar
dan berlatih
secara mandir
maupun
kelompok.
Pemantapan
pemahaman
dan
pemanfaatan

kondisi fisik

N

|
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sosial dan
budaya yang
ada di sekolah,
lingkungan
sekitar dan
masyarakat
untuk
pengembangan
pengetahuan
dan
kemampuan,
pengembangan
pribadi, sertg
pengembangan
ketrampilan
kejuruan.

5. Orientasi
belajar di
perguruan
tinggi, dan/
atau
pendidikan
tambahan/
pendidikan
lebih tinggi.

Bimbingan | 1. Pengenalan 1. Pengenalan 1. Pemantauan
Karier awal terhadap konseb diri pemahaman
dunia kerja dan berkaitan dengan diri  berkenaan
usaha bakat dengan dengan Kkarie
memperoleh kecendrungan dan kejuruan
penghasilan pilihan  jabatan yang hendak dj

untuk serta aral kembangkan.

memenuhi perkembangan | 2. Pemantapan
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kebutuhan
hidup
Pengenalan
organisasi dan
informasi
karier secara
sederhana.

Pengenalan dal

>

pemahaman
diri secara awal
berkenaan
dengan
kecerdasan
yang
hendak di

kembangkan.

karier

Orientasi  dan
informasi
sederhana
terhadap
pendidikan
yang lebih
tinggi
khususnya
dalam
kaitannya
dengan Karier
yang hendak dj

kembangkan.

karier.

Pengenalan
bimbingan kerja
karier khususnya
berkenaan dengan
pilihan pekerjaan.
Orientasi dan
informasi jabatar
dan usaha
memperoleh
penghasilan.
Pengenalan

berbagai lapangan

kerja yang dapat 4.

dimasuki.
Orientasi darn
informasi
pendidikan
menengah  bail
umum  maupur
kejuruan  sesudli
dengan cita-cita
dan
pengembangan
karirer.

dalam karier

dan kejuruan
sesuai
bakat,

dan

denga

minat

kemampuan
yang dimiliki.
Orientasi  dan
informasi
terhadap dunig
kerja dan usah
memperoleh
penghasilan.
Pengembangar
dan
pemantapan
informasi
tentang
tuntutan dunig

kerja.

jS2)
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g) Strategi Konsdlor Untuk Meningkatkan Motivas Belajar Peserta
Didik
1) Jenisprogram

a. Program tahunan yang di dalamnya meliputi program
semesteran dan bulanan, vyaitu program yang akan di
laksanakan selama satu tahun pelajaran dalam emigsteran
dan bulanan. Program ini mengumpulkan seluruh kagia
selama satu tahun untuk masing-masing kelas. rédrog
tahunan di pecah menjadi program semesteran dihpeca
menjadi program bulanan.

b. Program bulanan yang di dalamnya meliputi program
mingguan dan harian, yaitu program yang akan didaiikan
selama satubulan dan harian. Program ini mengurapulk
seluruh kegiatan selama satu bulan untuk kurunnbyéng
sama dengan tahun-tahun sebelumnya dengan modifikas
sesuai dengan kebutuhan sisiwa. Program bulananpaiean
jabaran dari program bulanan

c. Program harian, yaitu program yang akan di laksamglkada
hari-hari tertentu dalam seminggu. Program harianupakan
jabaran dari program mingguan untuk kelas tertelAtagram
ini di buat secara tertulis pada satuan layanafafgadan atau
kegiatan pendukung (satkung) bimbingan dan korgelin

2) Materi program
Program bimbingan dan konseling untuk setiap priode
berisikan materi yang merupakan sinkronisasi dasut-unsuf®

a. Tugas perkembangan siswa yang mendapatkan layanan

b. Bidang-bidang bimbingan

c. Jenis-jenis layanan dan kegiatan pendukung danibhgab dan

konseling

19 Anas salahuddirhimbingan dan konselingBandung: pustaka setia, cet. 1, 2010), him.67
?%|bid., him 68-69
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3) Rincian program
Program untuk priode yang lebih besar di jabarkan
menjadi program-program yang lebih kecil lagi:
a. Program tahunan diperinci menjadi program semastera
b. Program semester diperinci menjadi program bulanan
c. Program bulanan diperinci menjadi program mingguan
d. Program mingguan diperinci menjadi program harian
4) Tahap-tahap pelaksanaan program satuan kegiatan.
Pelaksanaan program satuan kegiatan, yaitu kegiatan
layanan dan kegiatan bimbingan konseling secatawen. Tahap-
tahap yang harus di tempuh adalah sebagai berikut.

1. Tahap perencanaan, program satuan layanan kegiatetukung
direncanakan secara tertulis dengan memuat sastja@an,
materi, dan rencana penelitian

2. Tahap pelaksanaan, program tertulis satuan kediatgenan atau
pendukung) dilaksanakan sesuai dengan perencanannya

3. Tahap penelitian, hasil kegiatan di ukur dengaai nil

4. Tahap analisis hasil, hasil penelitian di analisituk mengetahui
aspek-aspek yang perlu mendapat perhatian lelit lan

5. Tahap tindak lanjut, hasil kegiatan ditindak lanjoérdasarkan
hasil analisi sebelumnya, melalui layanan dan d&tagiatan
pendukung yang relevan.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan studi kasusunen
prayitno (1999:77, dalam: Ansari, 2008) yang haelsh dulu di
perhatikan seorang konselor dalam menangani setasais taitu:

a. Pengenalan awal tentang kasus (di awalkan sejaliskiis di
hadapkan)

b. Pengembangan ide-ide tentang rincian masalah yerkgndung
di dalam kasus itu

c. Penjelajahan lebih lanjut tentang seluk beluk kastsebut
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d. Pelaksanaan upaya-ipaya kasus untuk mengatasi atau
memecahkan sumber pokok permasalahan.

2. Tingkat Motivas Belajar Peserta Didik.
a. Pengertian Motivas Belajar
Pengertian motivasi belajar secara etimologis, vasti berasal
dari bahasa inggris’motivation” dan merupakan kitsar motif yang
berarti menggerakkdhAda beberapa ahli yang memberikan definisi
untuk menggambarkan gambaran yang jelas mengenaiasioyang
dikemukakan di bawah ini:
1) S.Nasution motivasi adalah usaha untuk menyedik&adisi-
kondisi sehingga anak itu mau dan ingin melakulkesuatd’®
2) M.Ngalim purwanto mengemukakan motivasi adalahlsega
sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertmdkikukan
sesuatf®
3) Dr.l.L Pasaribu dan simanjutak, bahwa motivasi adasuatu
tenaga (dorongan,alasan, kemauan) dari alam yangaiabkan
kita berbuat atau bertindak yang mana tindakanditarahkan
tujuan tertenttf
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usatgdi
lakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubiaigikah laku

yang baru secara keselurutfan.

ZL'3. Wojowasito dan W.J.S. Poerwadarminkamus Lengkap Inggris-Indonesia
(Bandung:Hasta, 1989), him.19
22 3, NasutionDidaktik Asas-asas Mengajélakarta:Bumi Aksara, 200Q@gt 11, him.

73

% M, Ngalim purwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1985),
tnp him.

2L, Pasribu dan simanjutaRroses Belajar MengajaiBandung: Tarsito,1983), him.
50

% Slameto Belajar dan Factor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2
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Dalam hadits disebutkan:

3503 s ol 5) SISEI i e NN AT el el aad) e lladl (L

Artinya: “Kelebihan orang yang berilmu dari orayang beribadah (yang
bodoh) bagaikan kelebihan bulan pada malam purndara
semua bintang-bintang yang lain.” (Diriwayatkan hol&bu
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah daAbu
Darda)?®

Dalam hadits-hadits ini sangat jelas sekali merkberi
motivasi kepada manusia bahkan mewajibkan kepadp-tip
muslim baik laki-laki maupun perempuan untuk selaglajar dan
menuntut ilmu dan kedudukan orang yang berilmu ritalebihi
daripada orang yang beribadah (yang bodoh) yangataimu

pengetahuan bagaikan bulan di antara bintang-lgntan

b. Fungs Motivas Belajar
Perlu di tegaskan, bahwa motivasi bertalian dengaatu
tujuan, ada dua pendekatan yang biasa di pakak unaninjau dan
memahami motivasi yaitu:

1) Motivasi sebagai suatu proses pengetahuan tentasgini dapat
membantu guru menjelaskan tingkah laku yang di iaman
meramalkan tingkah laku orang lain.

2) Menentukan ciri-ciri proses ini berdasarkan petkigatunjuk
tingkah laku seseorang, petunjuk-petunjuk dappediaya apabila
tampak kegunaannya.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas ada tiggsifun

motivasi®’

% Muhammad Abu Bakatadits Tarbiyah 1(Surabaya: Al-Ikhlas, 1995). him. 34
2" sardiman AM|nteraksi Dan Motivasi Belajar Mengajat Jakarta: Rajawali ,1986).
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pFaggatau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalamrhaherupakan
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akaemgkkan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuag yemdak di
capai. demikian dengan motivasi dapat memberikaah atan
kegiatan yang harus di kerjakan sesuai dengan rtuyuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatdodfen apa
yang harus di kerjakan yang serasi guna mencajen, dengan
menyisihkan-menyisihkan  perbuatan-perbuatan  yanglakti
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Di samping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Mosvalapat
berfungsi sebagai pendorong usaha karena adanyeasiofAdanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkasiltyang baik.
Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yanm téan
terutama di dasari adanya motivasi, maka seseoyang belajar
tersebut akan melahirkan prestasi yang baik. litenmotivasi siswa
akan menentukan tingkat pencapian prestasi b&lajar

Belajar merupakan kegiatan inti yang dilakukan pgaseidik
di sekolah, sebab semua usaha di sekolah dipeamtuiagi
keberhasilan proses belajar bagi setiap peseria giahg sedang
belajar di sekolah. Guru pembimbing mempunyai tugesuk
memberikan layanan pembelajaran kepada pesert& didiam
membantu mengembangkan diri, sikap dan kebiasakajab yang
baik untuk menguasai pengetahuan dan keterampilarta s
menyiapkan melanjutkan pendidikan ke jenjang yabihltinggi.

Kesulitan belajar merupakan suatu kondisi tertepéung
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalamat&eqgi
mencapai suatu tujuan, sehingga memerlukan usaitplghih keras

lagi untuk dapat mengatasinya. Kesulitan belajgpatadiartikan

2 |bid, him85
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sebagai suatu kondisi dalam proses belajar yatandai oleh adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasjabel

Pengertian kesulitan belajar mempunyai pengertiamgy
sangat luas, termasuk pengertian sepé€iarning disorder”,
“learning disabilities”, “ learning disfunction”, “under achiever”,
“slow learner”.

Learning disorderatau kekacauan belajar adalah keadaan
dimana proses belajar seseorang terganggu karabaltiya respon
yang bertentanganLearning disabilities atau ketidak mampuan
belajar adalah mengacu kepada gejala dimana adak thampu
belajar atau menghindari belajar, sehingga hasdjdreyang dicapai
berada dibawah potensi intelektualnlyaarning disfunctioormengacu
kepada gejala dimana proses belajar tidak berfudgepan baik,
meskipun sebenarnya anak tidak menunjukkan adarbya@malitas
mental, gangguan alat indra atau gangguan psiloldginnya.
Underachieveradalah mengacu kepada anak-anak yang memiliki
tingkat potensi intelektual yang tergolong di atasrmal, tetapi
prestasi belajarnya rendaBlow learneratau lambat belajar adalah
anak-anak yang lambat dalam proses belajarnya,ngeghi ia
membutuhkan waktu yang lama dibandingkan dengael@®ok
anak lain yang memiliki taraf potensi intelektuahg sam&’

c. GegalaKesulitan Belgjar Peserta Didik

Sudah menjadi harapan setiap pendidik, agar pedielitanya
dapat mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknymuasedengan
tujuan yang telah digariskan dalam proses belaj@ngajar di
sekolah. Namun banyak peserta didik yang menunjukikiak dapat
mencapai hasil belajar sebagaimana yang diharamiten para
pendidiknya. Dalam proses belajar mengajar gurw gtendidik

sering menghadapi masalah peserta didik yang tidalat mengikuti

2 Sitti Hartinah,Konsep Dasar Bimbingan dan Konseling Belajafegal : Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan, 2008 ), him 2-3
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pelajaran dengan lancar, ada peserta didik yangpewteh prestasi

belajar yang rendah, meskipun telah diusahakarkuglajar dengan

sebaik-baiknya, dan lain sebagainya.

Dalam hal menghadapi peserta didik yang mengalami
kesulitan dalam belajar, pemahaman yang utuh dami gentang
kesulitan belajar yang dialami oleh peserta didsgknyerupakan dasar
dalam usaha memberikan bantuan dan bimbingan pmag’?

Menurut Moh. Surya, ada beberapa ciri tingkah lakari
gejala kesulitan belajar, antara lain :

1) Menunjukkan hasil belajar yang rendah

2) Hasil yang dicapai tidak sesuai dengan usaha yiaguéan.

3) Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan bglajagelalu
tertinggal dari kawan-kawannya dalam menyesuaikagast
dengan waktu yang tersedia.

4) Menunjukkan sikap-sikap yang kurang wajar, sepactih tak
acuh, menentang, berpura-pura dan sebagainya.

5) Menunjukkan tingkah laku yang berkelebihan, sepaambolos,
datang terlambat, tidak mengerjakan pekerjaan rumah
memganggu di dalam dan di luar kelas, tidak mau caten
pelajaran, mengasingkan diri, tidak mau kerja sama.

6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, esep
pemurung, mudah tersinggung, pemarabh.

Dari apa yang dikemukakan di atas dapat dipaharanysd
beberapa gejala kesulitan belajar yang dialami péeh peserta didik.
Dari gejala- gejala tersebut diharapkan pendidi&uatjuru dapat
memahami dan mengidentifikasi mana peserta didig yaengalami
kesulitan belajar dan mana pula yang titfak.

% Hallen, Bimbingardan Konseling,( Jakarta : Ciputat Pers, 2002 ), him 128
% 1bid., him 129
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d. Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Belajar Didik
Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar dapat|diggkan ke
dalam dua golongan, yaitu :
1) FaktorIntern ( faktor dari dalam diri manusia itu sendiri ) gan
meliputi :

Faktor yang menyangkut seluruh dinbgdi, termasuk
fisik maupun mental yang ikut menentukan berhasil didaknya
seorang belajar. Dalam belajar tidak hanya menyangeqgi
intelek, tetapi juga menyangkut segi mental. Kesseheental dan
ketenangan emosional akan menimbulkan hasil belggarg
membawa harga diri seseorang. Adapun faktor intemg di
sebabkan bersifat fisik adalah bersifat psikomktoyang mana
rendahnya kapasitas intelektual siswa yang di damalkarena
sakit, sehingga saraf sensoris dan motorisnya |erakibvatnya
rangsangan yang diterima melalui inderanya tidalpatadi
teruskan ke otaf

2) Faktor psikologi

Faktor yang disebabkan psikologi dadabersifat rohani
yang mana belajar memerlukan kesiapan rohani, &etgEm
dengan baik. Jika hal seperti yang diatas tidakpadia diri peserta
didik maka belajar sulit dapat masuk. Adapun faktohani
meliputi :

a. Intelegensi, anak yang 1Q nya tinggi dapat mengpgas
segala persoalan yang dihadapi. Anak yang norntail{®)
dapat menamatkan SD tepat pada waktunya. Mereka fan
nya (110-140 ) dapat digolongkan cerdas, 140 ketatgolong
jenius. Sedangkan mereka yang mempunyai 1Q kurango@
tergolong lemah mental, anak ini lah yang layak gaésmi

kesulitan belajar.

%2 Sitti Hartinah,op.cit.,him19-18
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b. Bakat adalah potensi atau kecakapan dasar yanawdi bejak

lahir.

c. Minat, tidak ada minat seorang anak terhadap palajakan

timbul kesulitan belajar. Belajar yang tidak adanatnya

mungkin tidak sesuai dengan bakatnya, tidak selragyan

kebutuhan, tidak sesuai dengan kecakapan.

d. Motivasi, motivasi sebagai faktomner (batin) berfungsi

menimbulkan, mendasari, mengarahkan perbuatarab®laj

3) FaktorEkstern( faktor dari luar manusia )

a.

b.

Faktor-faktor non sosial
Faktor yang bersumber dari luar individu yang

bersangkutan, misalnya; faktor sekolah, faktor, atandisi
gedung, kurikulum, waktu sekolah dan disiplin kgran
Faktor-faktor sosial

Faktor yang disebabkan keadaan yang datan¢uedar
diri peserta didik. Seperti; faktor keluarga, walan keluarga
merupakan pusat pendidikan pertama dan paling uékaa
tetapi dapat juga sebagai faktor penyebab kesulitdajar.
yang termasuk faktor ini adalah orang tua, karemaag tua
mempunyai peran penting dalam pengembangan potensi
anak, jika orang tuanya acuh tak acuh, tidak mehgdan
kemauan belajar anak-anaknya, akan menjadi penyebab
kesulitan belajarny&’

Perlu ditegaskan bahwa dalam kamus pendidikan,hSmit
menambahkan disamping faktor tersebut diatas tatdap
faktor lain antara lain sebagai berikut; yaitu takmetode
belajar dan belajar masalah sosial dan emosiantalgktual,

dan mental.

3 Ibid., him 20
3 Ibid., him 22
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B. Kerangka Teoritik

Sebagaimana yang telah di bahas bahwa bimbingankaaseling
adalah bantuan yang diberikan kepada peserta diditm rangka upaya
menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merakeanmasa depan.
Pengertian tersebut telah secara langsung memumfenian dan tujuan
pokok bimbingan dan konseling di sekolah.

Bimbingan dan konseling merupakan layanan yangrdukan dengan
pengukuran dan penilaian secara bulat dari 4 agpmdéksanaan vyaitu
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan fsldan bimbingan karier.

Pengertian ini yang dimaksud adalah keikut sertserara aktif di
dalam kegiatan membantu peserta didik untuk mesggtgala-gejala yang
tampak menghambat dalam proses menerima pelaj&ahingga dapat
tercapainya kemampuan mengaktualisasikan (mewupdkanya di tengah-
tengah masyarakat sesuai dengan potensi yang ddadpaya, kematangan
mental dan kecakapan intektual peserta didik meliecerdasan umum,
bakat, kecakapan ranah cipta yang diperoleh leeraggdaman belajar.

Penulisan dan penelitian tentang bimbingan danemgsbukanlah
hal yang baru, dan sudah banyak dilakukan olehdkanyang atau peneliti,
baik yang berupa skripsi, disertasi, dan juga @aaligmiah lainnya. Kajian
pustaka di sini diharapkan dapat digunakan selzajsan pertimbangan dan
membantu pembahasan penelitian, kajian pustaka wagrcakup tentang
hubungan layanan bimbingan dan konseling dengakatnmotivasi belajar
peserta didik antara lain :

Pengaruh motivasi belajar terhadap kedisiplinartrsai psantren
putri al-amin Kec. Mranggen Kab.Demak.” di susuahoYulidatu Qoiriyaf
skripsi ini membahas tentang motifasi belajar gaseéidik dan kedisiplinan,
Dalam skripsi ini penulis banyak mengulas tentangtifasi belajar dan

kedisiplinan peserta didik ,tetapi skripsi tersebahgat membantu peneliti

% yulidatul Qoriah (319943), pengaruh motifasi f@laerhdap kedisiplinan santri al-
amien kec. Mranggen kab. Demak, (semarang:fakuibialsiyah, 2003)
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dalam skripsi yang akan peneliri kaji sangat mertbadalam aspek
bimbingan konseling untuk mengetahui tingkat mativzelajar peserta didik
di SMP Islam Hidayatullah Semarang.

Skripsi yang berjudul hubunan layanan bimbingan #&anseling
dengan kemampuan mengatasi kesulitan belajar pedelik di SMP Islam
Hidayatullah semarang Tahun pelajaran 2009/2018g yA susun oleh Arif
Hidayat®® Dalam skrispsi ini penulis banyak mengulas tenti&egulitan
peserta didik dalam mengatasi belajar waluapun @nangmbahas tentang
prestasi siswa tapi skripsi tersebut sangat merubalsiam melakukan
penelitian terhadap kedisiplinan peserta didik.

Ada kesamaan obyek penelitian yaitu tentang Keldisin motivasi
belajar sama kesulitan belajar, penekanannya adadgaimana motivasi
siswa belajar disiplin serta kesulitan belajar,pashapenelitian yang hendak di
telitt mencakup hubungan layanan bimbingan kongeterhadap motivasi

belajar peserta didik di SMP islam hidayatulah semg

C. Rumusan Hipotesis
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesiSerapat
pengaruh antara layanan bimbingan dan konselingastemotivasi belajar di
SMP Hidayatullah.

% Arif Hidayat (3105042)Hubungan Bimbingan dan Konseling Dengan Kemampuan
Mengatasi Kesulitan Belajar Peserta Didik Di SMP Islam Hidayatullé&emarang: Fakultas
Tarbiyah, 2005)
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